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BUPATI SIDENRENG RAPPANG 

 

KATA SAMBUTAN 

Salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan pemerintahan adalah 
informasi/data. Informasi sangat penting bagi organisasi karena tanpanya 
program/kegiatan yang telah dilaksanakan tidak terpantau : kendala, kinerja dan 
perkembangannya. 

Informasi yang menggambarkan statistik gender dapat menunjukkan warna 
dan permasalahan lokal dalam penyelenggaraan program pemberdayaan 
perempuan guna mencapai keselarasan dan keadilan gender. 

Karenanya saya menyambut gembira terbitnya buku PROFIL GENDER 
KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG 2017 serta memberikan pengharagaan 
kepada Tim Penulis dan semua pihak/instansi yang membantu penyusunannya 
hingga terselesaikannya buku ini, dengan harapan bermanfaat bagi para 
penggunanya. Publikasi ini kiranya terus diperkaya sesuai dengan kebutuhan 
informasi dan analisisnya bagi dukungan penentuan kebijakan dan evaluasi program 
pemberdayaan perempuan di Kabupaten Sidenreng Rappang, melalui kerjasama 
berkesinambungan antar sektor/instansi terkait, baik pemerintah maupun swasta. 

Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa selalu memberikan petunjuk serta 
kekuatan kepada kita dalam membangun Kabupaten Sidenreng Rappang yang kita 
cintai ini. Amin. 

Pangkajene,       Agustus  2017 
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SULAWESI SELATAN 

KATA PENGANTAR 

Masalah kesenjangan gender sudah dirasakan ada semenjak lama namun 
data yang relevan belum lengkap sampai saat ini, terutama pada tingkat administrasi 
yang rendah dari Kabupaten/Kota ke bawah. Kesenjangan data ini perlu ditutup 
untuk mengefektifkan pelaksanaan, evaluasi dan pemantauan program-program 
yang belum berwawasan gender. 

Publikasi buku PROFIL GENDER KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG 
2017 ini adalah merupakan upaya penyediaan data terpilah yang menjelaskan 
keadaan/peran perempuan dan laki-laki diberbagai bidang pembangunan. Data ini 
sangat bermanfaat sebagai alat untuk melakukan analisis gender serta untuk 
mengetahui berbagai permasalahan tentang ada atau tidak adanya kesenjangan 
gender. 

Data yang digunakan berasal dari sensus/survei BPS, dilengkapi data dari 
berbagai sektor/instansi. Analisis yang dibuat masih terbatas baik dari segi 
kedalaman maupun dari sisi banyaknya sektor yang dicakup karena keterbatasan 
data. Namun demikian diharapkan informasi yang disajikan dapat memenuhi 
berbagai keperluan. 

Publikasi ini tersusun berkat adanya kerja sama dari semua pihak. 
Penghargaan setinggi-tingginya disampaikan kepada instansi bersangkutan dan 
bagi pihak-pihak yang membantu pelaksanaannya diucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya. Kritik dan saran guna perbaikan di masa datang sangat 
diharapkan. 

Akhirnya semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 
Amin. 

Pangkajene,         Agustus 2017 
Kepala Dinas PMDPP  
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RINGKASAN 

Publikasi ini menyajikan analisis deskriptif tentang kesenjangan Gender di 
Kabupaten Sidenreng Rappang dengan menggunakan data BPS 2015-2016 dan 
data dari sumber lainnya. Publikasi ini memusatkan perhatiannya pada beberapa 
karakteristik perbedaan antara perempuan dan laki-laki, serta kecenderungannya 
dalam tahun-tahun terakhir dan faktor-faktor yang mungkin menjadi penyebab 
perbedaan tersebut. 

Jumlah penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang pada tahun 2016 sebesar 
292.985 orang dengan rincian Laki-laki 143.277 orang dan Perempuan 149.708 

Persentase perempuan berumur 15-44 tahun yang masih buta huruf di 
Kabupaten Sidenreng Rappang masih lebih tinggi dibandingkan dengan persentase 
laki-laki. Pencapaian Angka Partisipasi Sekolah (APS) semakin kecil seiring dengan 
meningkatnya kelompok umur. 

Secara umum, tidak ada kesenjangan antara perempuan dan laki-laki di 
bidang kesehatan, seperti keluhan kesehatan, penggunaan fasilitas kesehatan. 
Dalam formasi rumah tangga masih terjadi kesenjangan gender, yakni persentase 
perempuan sebagai kepala rumah tangga masih rendah.  

Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) perempuan sebesar 82,46 %, jauh 
lebih rendah dibandingkan TPAK laki-laki 91,58 %. Sedangkan persentase jumlah 
pencari kerja perempuan 5,15 % juga lebih rendah dibandingkan laki-laki sebesar 
6,35 %. 

Perempuan yang berperan di bidang eksekutif seperti Pegawai Negeri Sipil 
persentasenya semakin meningkat dibandingkan laki-laki. Persentase perempuan 
yang menjadi Pegawai Negeri Sipil pada tahun 2016 sebanyak 49 %. Di bidang 
Legislatif perempuan yang berpartisipasi masih sangat rendah, pada periode 2015-
2016, dari 35 0rang Anggota DPRD hanya 1 (satu) orang perempuan. Sementara di 
bidang peradilan, peran perempuan juga masih rendah. 

Dari apa yang telah diuraikan dalam tulisan ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kesenjangan Gender di Kabupaten Sidenreng Rappang masih ada, untuk 
mengurangi kesenjangan ini, perlu adanya perhatian Pemerintah dan instansi 
terkait. Untuk itu, perlu langkah-langkah terpadu yang kongkrit, sehingga 
kesenjangan dapat diatasi dengan sebaik-baiknya. 
 
 

 


